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ABSTRAK

PENGARUH SUPLEMENTASI SILASE DAUN SINGKONG DAN
MINERAL MIKRO ORGANIK PADA RANSUM BERBASIS LIMBAH
KELAPA SAWIT TERHADAP KECERNAAN PROTEIN KASAR DAN

SERAT KASAR PADA TERNAK KAMBING

Oleh

Sior Putra Ade Surya

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi silase
daun singkong dan mineral mikro organik pada ransum berbasis limbah
kelapa sawit terhadap kecernaan protein kasar dan serat kasar pada ternak
kambing. Penelitian ini dilaksanakan pada Agustus--Desember 2017
dikandang Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Kelompok
tersebut berdasarkan bobot badan kambing. Kelompok perlakuan berjumlah
4 dan masing-masing kelompok menggunakan 4 ekor kambing. Sehingga
kambing yang digunakan berjumlah 12 ekor dengan rata-rata bobot badan
berkisar antara 16--40 kg/ekor. Perlakuan yang diberikan meliputi : R1
(70% konsentrat + 15% pelepah tanpa fermentasi + 15% rumput lapang); R2
(70% konsentrat + 15% pelepah fermentasi + 15% rumput lapang); R3 (70%
konsentrat + 15% pelepah fermentasi + 15% silase daun singkong); R4
(70% konsentrat + 15% pelepah fermentasi + 15% silase daun singkong +
Zn 40 ppm, Cu 10 ppm, Se 0,10 ppm, Cr 0,30 ppm). Data yang diperoleh
dianalisis ragam pada taraf nyata 5% dan atau 1%. Setelah itu dilanjut
dengan uji BNT jika berbeda nyata. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
ransum berbasis limbah kelapa sawit tidak berbeda nyata (P<0,05) terhadap
kecernaan protein kasar dan tidak berbeda nyata (P<0,05) terhadap
kecernaan serat kasar. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa penambahan
suplementasi silase daun singkong dan mineral mikro organik pada ransum
berbasis limbah kelapa sawit tidak berpengaruh terhadap kecernaan serat
kasar dan protein kasar pada ternak kambing.

Kata Kunci : Limbah Kelapa Sawit, Silase Daun Singkong dan Mineral Mikro
Organik, Kecernaan Serat Kasar dan Protein Kasar.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan jumlah penduduk Indonesia yang semakin bertambah dari tahun ke

tahun sangat mempengaruhi permintaan akan konsumsi daging. Hal ini didasari

oleh masyarakat yang semakin sadar akan pentingnya mengkonsumsi protein,

salah satunya protein asal hewani. Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan

protein hewani yang semakin meningkat tersebut, maka diperlukan adanya suatu

upaya yang nyata dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas produk-produk hasil

peternakan, sehingga masyarakat dapat menikmati produk-produk olahan dengan

kualitas dan kuantitas yang diharapkan.

Permasalahan utama dalam peningkatan kualitas dan kuantitas usaha peternakan

di Indonesia adalah terbatasnya ketersediaan bahan pakan yang menjadi sumber

utama dikarenakan banyaknya lahan yang beralih fungsi menjadi perumahan,

lahan industri dan usaha dibidang lainnya. Upaya pemanfaatan limbah hasil

pertanian sebagai sumber pakan alternatif merupakan langkah yang tepat dalam

menekan biaya ransum dikarenakan biaya ransum adalah biaya terbesar yang

harus dikeluarkan oleh peternak. Langkah alternatif ini diambil dikarenakan biaya

yang harus dikeluarkan oleh peternak untuk ransum mencapai 50--80% dari total

biaya produksi. Pakan hasil limbah memiliki kualitas yang kurang baik untuk
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dijadikan bahan pakan ternak dikarenakan masih tingginya kandungan serat kasar,

sehingga perlu dilakukan pengolahan lebih lanjut untuk meningkatkan mutu dari

bahan pakan limbah pertanian dan perkebunan tersebut.

Usaha-usaha perbaikan pakan ternak ruminansia berbasis limbah kelapa sawit

yang dirasa cukup efektif yaitu dengan melakukan teknologi fermentasi.

Tehnologi fermentasi ini dapat meningkatkan kecernaan struktural karbohidrat

dan peningkatan jumlah protein dengan perlakuan kimiawi, fisik, dan biologis

fermentasi. Diharapkan limbah berbasis kelapa sawit dapat dijadikan sebagai

salah satu alternatif pakan ternak kambing, dengan konsumsi ransum yang tinggi,

dapat mengoptimalkan pertambahan bobot tubuh ternak kambing.

Telah diketahui bahwa limbah kelapa sawit memiliki pembatas dalam

pemanfaatannya yaitu tingginya kandungan serat kasar sehingga perlu dilakukan

proses fermentasi dengan tujuan untuk menurunkan serat kasar dan meningkatkan

protein. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian terkait pengolahan

limbah kelapa sawit berupa fermentasi sebelum digunakan sebagai pakan ternak

serta pengaruh terhadap kecernaan.

B. Tujuan Penelitian

1.  Mengetahui pengaruh pemberian ransum berbasis limbah sawit dengan

suplementasi daun singkong dan mineral mikro organik terhadap kecernaan

serat kasar dan protein kasar pada ternak kambing.
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2. Mengetahui pengaruh terbaik pemberian ransum berbasis limbah sawit dengan

suplementasi daun singkong dan mineral mikro organik terhadap kecernaan

serat kasar dan protein kasar pada ternak kambing.

C. Kegunaan Pemikiran

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi kepada

masyarakat tentang manfaat penambahan silase daun singkong dan mineral mikro

organik dalam ransum berbasis limbah kelapa sawit untuk meningkatkan

kecernaan serat kasar dan protein kasar pada ternak kambing.

D. Kerangka Pemikiran

Untuk meningkatan nilai gizi dan produksi hijauan pakan yang semakin sedikit

karena berkurangnya lahan pertanian, perlu dilakukan langkah-langkah

peningkatan penyediaan bahan baku pakan. Salah satu upaya yang dimaksud

adalah pemanfaatan limbah perkebunan yaitu limbah kelapa sawit. Akan tetapi,

limbah sawit khususnya daun, pelepah, dan bungkil sawit mengandung protein

kasar yang rendah namun serat kasar yang tinggi. Oleh karena itu, diperlukan

pengolahan yang baik agar dapat menyeimbangkan kandungan nutrisi sehingga

meningkatkan kecernaan. Untuk membantu menyeimbangkan kandungan nutrisi

dalam bahan pakan dapat diolah dengan perlakuan fermentasi.

Fermentasi merupakan salah satu teknologi pengolahan bahan makanan secara

biologis yang melibatkan aktivitas mikroorganisme guna memperbaiki gizi bahan

berkualitas rendah. Biasanya bahan produk fermentasi tahan disimpan lama.

Fermentasi dapat meningkatkan kualitas nutrisi bahan pakan, karena pada proses
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Limbah kelapa sawit dengan kandungan nutrisi yang rendah perlulah dilakukan

suatu penambahan bahan pakan hijauan yang dapat memenuhi kebutuhan ternak

tersebut. Peningkatan produktivitas ternak dapat juga dilakukan dengan cara

memanfaatkan limbah agroindustri seperti limbah perkebunan singkong yang saat

ini belum dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat.

.
Daun singkong merupakan salah satu limbah pertanian yang sering dijadikan

bahan pakan ternak. Tillman et al., (1998) menyatakan sekitar 1,4 juta ha

singkong yang ditanam setiap tahunnya dapat menghasilkan 1,4 juta ton tangkai

dan daun. Daun singkong merupakan limbah hasil pertanian dari hasil panen ubi

kayu atau ketela pohon (manihot esculenta crantz). Potensi yang diharapkan dari

daun singkong adalah protein kasarnya yang cukup tinggi, yaitu berkisar antara

18--34 % dari bahan kering. Maka dari itu, kandungan protein  kasar dari bahan

kering daun singkong dapat digunakan sebagai bahan suplementasi yang potensial

untuk ternak ruminansia. Kandungan protein kasar pada daun singkong adalah

19,20% akan meningkat bila difermentasikan dengan Aspergilus niger menjadi

25%. Berdasarkan kandungan protein yang terkandung, maka dapat dikatakan

bahwa daun singkong memiliki nilai gizi yang cukup tinggi.

Nilai nutrisi bahan pakan juga sangat dipengaruhi oleh unsur mineral. Mineral

berperan sebagai pengatur transport zat makanan ke sel, mengatur permeabilitas

membran sel dan mengatur metabolism zat makanan. Pemberian mineral yang

baik adalah dengan menambahkan unsur yang diketahui kurang dalam bahan

makanan.
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Mineral dibutuhkan tubuh dalam jumlah yang relatif besar mencakup Ca, Mg, P,

Na, K, Cl, dan S, sedangkan mineral mikro dibutuhkan oleh tubuh dalam jumlah

yang relatif lebih sedikit dibandingkan mineral makro. Mineral mikro mencakup

Zn, Cu, Fe, Se, Mn, Co dan Cr. Pemberian unsur makro maupun mikro dalam

bentuk organik dapat meningkatkan ketersediaan, sehingga dapat diserap lebih

tinggi dalam tubuh ternak (Muhtarudin, 2002 dan Muhtarudin et al., 2003).

Berdasarkan pemikiran diatas, maka diharapkan dengan penambahan silase daun

singkong dan mineral mikro organik dalam ransum berbasis limbah kelapa sawit

akan meningkatkan kecernaan protein kasar dan serat kasar.

E. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. Terdapat pengaruh penambahan silase daun singkong dan mineral mikro

organik dalam ransum berbasis limbah kelapa sawit terhadap kecernaan serat

kasar dan protein kasar pada ternak kambing.

2.  Penggunaan penambahan silase daun singkong dan mineral mikro organik

dalam ransum berbasis limbah kelapa sawit berpengaruh terbaik terhadap

kecernaanserat kasar dan protein kasar pada ternak kambing.
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II.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Ternak Kambing

Kambing adalah ternak yang pertama kali didomestikasi oleh manusia atau yang

kedua setelah anjing. Hal ini sering dibuktikan dengan ditemukannya gambar

kambing pada benda - benda arkhaelog di Asia barat seperti Jericho, Choga Mami

Jeintun, dan Cayonum pada tahun 6000-7000 SM. Kambing atau sering dikenal

sebagai ternak ruminansia kecil merupaka ternak herbivora yang sangat popoler di

kalangan petani Indonesia, terutama yang tinggal di Pulau Jawa. Oleh peternak,

kambing sudah lama diusahakan sebagai usaha sampingan atau tabungan karena

pemeliharaan dan pemasaran hasil produksinya relatif mudah. Produksi yang

dihasilkan dari ternak kambing yaitu, daging, susu, kulit, bulu, dan kotoran

sebagai pupuk yang sangat bermanfaat (Susilorini et al., 2008).

Adapun Taksonomi Zoologi Kambing sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Ordo

Famili : Bovidae

Subfamili : Carpinae

Genus : Capra

Spesies : Capra Hircus.
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Bangsa utama kambing yang ditemukan di Indonesia adalah kambing kacang dari

peranakan ettawa (PE). Kambing kasmir, angora dan saanen telah diintroduksi

pada waktu masa lampau. Namun hanya, kambing ettawa yang dapat beradaptasi

dengan kondisi dan sistem pertanian Indonesia.Sedangkan kambing kambing yang

banyak ditemukan di Sulawesi adalah jenis kambing marica yang merupakan

variasi lokal dari kambing kacang (Abidin, 2008). Kambing memberikan

sumbangan bagi kesehatan dan gizi berjuta – juta penduduk diberbagai negara

berkembang, terutama mereka yang hidup pada garis kemiskinan. Pemeliharaan

kambing dapat menyediakan walaupun dalam jumlah kecil tetapi penting artinya,

kebutuhan akan akan protein hewani yang bernilai biologi tinggi, serta mineral

esensial dan vitamin asal lemak, yang kesemuanya sangat berarti terutama bagi

kelompok orang lemah, seperti misalnya wanita hamil, wanita menyusui, serta

anak kecil (Davendra, 1977).

B. Sistem Pencernaan Ternak Ruminansia

Bagian-bagian sistem pencernaan adalah mulut, parinks, esofagus, perut

glandular, usus halus, usus besar serta glandula aksesoris yang terdiri dari

glandula saliva, hati, dan pankreas (Frandson, 2008). Ternak ruminansia memiliki

empat bagian perut yaitu rumen, reticulum, omasum, dan abomasum. Keempatnya

tidak mempunyai perbedaan yang nyata ketika ternak dilahirkan hingga ternak

ruminansia berkembang, tumbuh dan berproduksi walaupun hanya mengkonsumsi

jenis makanan sebagian besar berbentuk serat kasar (Kartadisastra, 1997).

Proses utama dari pencernaan adalah secara mekanik, hidrolisis, dan fermentatif.

Proses mekanik terdiri dari mastikasi atau pengunyahan dalam mulut dan
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gerakangerakan saluran pencernaan yang dihasilkan oleh kontraksi otot sepanjang

usus. Proses hidrolisis dilakukan oleh enzim pencernaan yang dihasilkan oleh

ternak (induk semang) yang terjasi di abomasum. Pencernaan secara fermentatif

dilakukan oleh mikroorganisme rumen (Tillman et al., 1993). Rumen dari hewan

ruminansia merupakan tempat berdiamnya trilyun mikroorganisme termasuk

protozoa, bakteri, dan fungi. Mikroorganisme ini mencerna hijauan yang

mengandung selulosa dan hemiselulosa, konsentrat yang mengandung

karbohidrat, lemak, dan protein. Aktivitas mikroorganisme dalam mencerna

selulosa dan hemiselulosa sangat bermanfaat dikarenakan selulosa dan

hemiselulosa tidak bisa dicerna secara langsung oleh ternak. Mikroorganisme

mencerna bahan-bahan kasar terutama menjadi asam asetat, propionat, dan butirat

yang disebut dengan asam lemak mudah terbang (Volatile Fatty Acid/VFA).

Sebagian besar VFA diserap melalui dinding rumen kedalam aliran darah. Aksi

mikroorganisme didalam rumen manjadi dasar alasan mengapa ruminansia dapat

bertahan dengan makanan yang berserat tinggi (Lasely, 1981).

C. Pakan

Pakan adalah semua bahan yang bisa diberikan dan bermanfaat bagi ternak serta

tidak menimbulkan pengaruh negatif terhadap tubuh ternak. Pakan yang diberikan

harus berkualitas tinggi yaitu mengandung zat-zat yang diperlukan oleh tubuh

ternak dalam hidupnya seperti air, karbohidrat, lemak, protein, mineral, dan air

(Parakkasi, 1991). Pakan ternak ruminansia pada umumnya terdiri dari hijauan

seperti rumput, leguminosa, dan konsentrat. Pemberian pakan berupa kombinasi

kedua bahan tersebut akan memberi peluang terpenuhinya zat-zat gizi dan biaya
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relatif rendah (Smith dan Mangkoewidjojo, 1988). Menurut Parakkasi (1991),

menyatakan bahwa semakin banyak bahan makanan yang dapat dicerna melalui

saluran pencernaan maka kecepatan alirannya menyebabkan lebih banyak ruangan

yang tersedia untuk penambahan makanan sehingga konsumsi meningkat.

Menurut Kartadisastra (1997), menyatakan bahwa kebutuhan pakan ternak

ruminansia dicerminkan oleh kebutuhannya terhadap nutrisi. Jumlah nutrisi setiap

harinya sangat tergantung kepada jenis ternak, umur, fase (pertumbuhan, dewasa,

bunting, menyusui), kondisi tubuh (normal, sakit) dan lingkungan tempat

hidupnya serta berat badannya.

D. Hijauan Pakan Ternak Ruminansia

Hijauan pakan merupakan makanan utama bagi ternak ruminansia dan berfungsi

sebagai sumber nutrisi yaitu protein, energi, vitamin, dan mineral (Murtidjo,

1993). Hijauan yang ada di daerah tropis pada umumnya cepat tumbuh, namun

kualitasnya lebih rendah dari hijauan sub tropis. Oleh karena itu, ternak

ruminansia yang diperuntukkan bagi produksi daging harus memperoleh

konsentrat selain pemberian hijauan agar tercapai pertumbuhan yang cepat

(Siregar, 1994).

Ternak ruminansia harus mengkonsumsi hijauan sebanyak 10% dari berat

badannya setiap hari dan konsentratnya sekitar 1,5 - 2% dari jumlah tersebut

termasuk suplementasi vitamin dan mineral Pilliang (1997) Waruwu (2002). Oleh

karena itu, hijauan dan sejenisnya terutama dari berbagai spesies merupakan

sumber energi utama ternak ruminansia. Kebutuhan pakan ruminansia

dicerminkan oleh kebutuhannya terhadap nutrisi. Jumlah kebutuhan nutrisi setiap
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harinya tergantung pada jenis ternak, umur, fase, kondisi tubuh dan lingkungan

tempat hidupnya serta bobot badannya.

E. Potensi Hasil Samping Kelapa Sawit

Produk samping industri kelapa sawit yang tersedia dalam jumlah banyak dan

belum dimanfaatkan secara optimal adalah pelepah daun, lumpur sawit dan

bungkil inti kelapa sawit sebagai bahan dasar ransum ternak ruminansia. Oleh

karena itu, pemanfaatan produk samping industri kelapa sawit pada wilayah

perkebunan sebagai pengadaan bahan pakan ternak, khususnya ruminansia

diharapkan banyak memberikan nilai tambah, baik secara langsung maupun tidak

langsung (Jalaludin dan Hutagalung, 1982).

Tanaman perkebunan ini mempunyai potensi limbah yang dapat dimanfaatkan

sebagai pakan ternak, baik unggas maupun ruminansia berupa daun, pelepah,

tandan kosong, cangkang, serabut buah, batang, lumpur sawit, dan bungkil kelapa

sawit. Limbah ini mengandung bahan kering, protein kasar dan serat kasar yang

nilai nutrisinya dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar pakan ternak ruminansia

(Mathius et al., 2004).

F. Pelepah Daun Kelapa Sawit

Pelepah dan daun sawit merupakan hasil ikutan yang diperoleh pada saat

dilakukan pemanenan tandan buah segar. Jumlah pelepah dan daun segar yang

dapat diperoleh untuk setiap ha kelapa sawit mencapai lebih 2,3 ton bahan kering.

Dengan asumsi 1 ha = 130 pohon, setiap pohon dapat menghasilkan 22--26

pelepah/tahun dengan rataan berat pelepah dan daun sawit 4--6 kg/pelepah,
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bahkan produksi pelepah dapat mencapai 40--50 pelepah/pohon/tahun dengan

berat sebesar 4,5 kg/pelepah (Jalaludin dan Hutagalung, 1982).

Penampilan sapi yang diberi pelepah segar, diamoniasi atau silase dalam bentuk

kubus (1-2 cm3) cukup menjanjikan. Namun disarankan untuk tidak mengolah

pelepah daun kelapa sawit sebagai pakan dalam bentuk pelet karena ukurannya

yang terlalu kecil sehingga mempersingkat waktu tinggal partikel tersebut dalam

saluran pencernaan. Pemberian pelepah daun kelapa sawit sebagai bahan ransum

dalam jangka waktu panjang menghasilkan karkas berkualitas baik. Daun kelapa

sawit menghasilkan hijauan segar yang dapat diberikan langsung ke ternak baik

dalam bentuk segar maupun yang telah diawetkan yaitu melalui proses silase

maupun amoniasi.

Tabel.1. kandungan nutrisi daun pelepah kelapa sawit

Nutrien (Kandungan Zat) Kadar Zat Pelepah Daun Sawit

Bahan Kering(%)

Serat Kasar (%)

Protein Kasar (%)

Lemak (%)

Abu (%)

TDN

93,41

32,55

13,30

4,47

14,43

56,00

Sumber : Laboratorium Ilmu Makanan Ternak Departemen Peternakan FP – USU
(2005)

G. Bungkil Inti Sawit

Bungkil inti sawit adalah limbah ikutan proses ekstrasi inti sawit. Bahan ini dapat

diperoleh dengan proses kimia atau dengan cara mekanik (Davendra, 1977).
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Bungkil inti sawit telah digunakan secara luas untuk pakan ternak dengan tingkat

daya cerna berkisar 70 %. Pemanfaatan bungkil inti sawit dalam ransum sapi

mampu menghasilkan peningkatan bobot badan sebesar 0,74 – 0,76 kg/ekor/hari

Sedangkan menurut uji coba di PTPN IV kebun Dolok Ilir dengan konsumsi

bahan kering 3% dengan formula yang komplit dapat meningkatkan tambahan

bobot badan/hari/ekor sapi lokal 0,80 kg (Siregar, 1994). Bungkil inti sawit (BIS)

mempunyai kandungan nutrisi yang lebih baik daripada solid sawit (Tabel 2).

Produksi rata-rata sekitar 40 ton/hari/pabrik. Bahan pakan ini sangat cocok

terutama untuk pakan konsentrat ternak ruminansia, namun penggunaannya

sebagai pakan tunggal dapat menyebabkan gangguan pada saluran pencernaan,

oleh karenanya perlu diberikan secara bersama-sama dengan bahan pakan lainnya

(Mathius et al., 2004).

Tabel 2. Kandungan gizi bungkil inti sawit.

No. Jenis analisa Nilai

1.

2.

3.

4.

5.

Bahan Kering (%)

Abu (%)

Protein kasar (%)

Serat kasar (%)

Lemak kasar (%)

89,28

4,69

17,19

24,22

5,69

Sumber : Laboratorium Ilmu Makanan Ternak Fakultas Peternakan IPB (2006)

H. Daun Singkong

Singkong atau ubi kayu, tergolong dalam famili Euphorbiaceae, genus Manihot

dengan  spesies esculenta Crantz dengan berbagai varietas. Bagian tanaman yang

biasanya dimanfaatkan adalah umbi (akar), batang, dan daunnya. Menurut
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Devendra (1977), produk utama tanaman ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu

daun 6%, batang 44%, dan umbi 50%. Singkong kaya akan karbohidrat yaitu

sekitar 80%--90% dengan pati sebagai komponen utamanya. Tanaman ini tidak

dapat langsung dikonsumi ternak dalam bentuk segar tapi selalu dilakukan

pengolahan seperti pemanasan, perendaman dalam air, dan penghancuran atau

beberapa proses lainnya untuk mengurangi asam sianida yang bersifat racun yang

terkandung dalam semua varietas singkong.

Daun singkong merupakan salah satu limbah pertanian yang sering dijadikan

bahan pakan ternak. Tillman et al., (1998), menyatakan sekitar 1,4 juta ha

singkong yang ditanam setiap tahunnya dapat menghasilkan 1,4 juta ton tangkai

dan daun. Daun singkong merupakan limbah hasil pertanian dari hasil panen ubi

kayu atau ketela pohon (Manihot esculenta crantz). Potensi yang diharapkan dari

daun singkong adalah protein kasarnya yang cukuptinggi, yaitu berkisar antara

18--34 % dari bahan kering. Maka dari itu, kandungan protein  kasar dari bahan

kering daun singkong dapat digunakan sebagai bahan suplementasi yang potensial

untuk ternak ruminansia maupun unggas.

Kandungan protein kasar pada daun singkong adalah 19,20% akan meningkat bila

difermentasikan dengan Aspergilus niger menjadi 25%. Berdasarkan kandungan

protein yang terkandung, maka dapat dikatakan bahwa daun singkong memiliki

nilai gizi yang cukup tinggi dan setara dengan jumlah hijauan tanaman kacang

kacangan (Surrachman, 1987).

Daun singkong dapat digunakan sebagai sumber asam amino rantai bercabang

(branched chain amino acid = BCAA). Sintesis protein oleh mikroba memerlukan
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BCFA (Branched Chain Fatty Acid) yang meliputi asam isobutirat, 2 metil butirat

dan isovalerat. BCFA dalam rumen adalah hasil dekarboksilasi dan deaminasi

BCAA yaitu valin, isoleusin dan leusin. Menurut Zain (1999), suplementasi

BCAA memacu pertumbuhan bakteri sehingga kecernaan pakan dan pertumbuhan

ternak meningkat. Lebih lanjut dijelaskan rasio terbaik BCAA yang digunakan

dalam meningkatkan kecernaan pakan adalah 0,1% valin, 0,2% isoleusin dan

0,15% leusin. Mikroba rumen mendegradasi daun singkong menjadi amonia dan

amonia tersebut sebagian dapat diubah kembali menjadi protein mikroba yang

selanjutnya digunakan oleh ternak inang  (Leng et al., 1984).

Menurut Hasanah (2008), pada daun singkong (per 100 g) terkandung vitamin A

sebesar 11.000 SI, vitamin C 275 mg, vitamin B1 0,12 mg, kalsium sekitar 165

mg, kalori 73 kal, fosfor 54 mg, protein 6,8 g, lemak 1,2 g, hidrat arang sebesar 13

g, zat besi 2 mg, dan asam amino metionin. Pada bagian buah atau umbi singkong

memiliki kandungan vitamin B1 sebesar 0,06 mg dan vitamin C sebesar 30 mg,

yang lebih rendah dibandingkan yang terdapat pada daun. Sedangkan pada kulit

batang mengandung tanin, enzim peroksidase, glikosida, dan kalsium oksalat yang

membatasi konsumsinya pada ternak-ternak tertentu.
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Tabel 3. Kandungan zat-zat makanan daun singkong berdasarkan bahan kering

No Zat Makanan Jumlah (%)
1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

Protein kasar

Lemak kasar

Serat kasar

Abu

BETN

Ca

P

27,97

8,84

13,4

9,97

-

1,76

0,44

Sumber : Askar dan Marlina (1997)

I. Nutrien Mineral

Mineral adalah bahan kimia anorganik yang berperan aktif dalam reaksi-reaksi

yang melibatkan enzim-enzim, memiliki fungsi spesifik dan penting bagi

kehidupan ternak (Churh and Pond, 1988). Pemberian mineral yang baik adalah

dengan menambahkan unsur yang diketahui kurang dalam bahan makanan.

Berdasarkan jumlah kebutuhannya, mineral dikelompokkan menjadi 2 golongan,

yaitu unsur mineral mikro dan makro. Mineral dibutuhkan tubuh dalam jumlah

yang relatif besar mencakup Ca, Mg, P, Na, K, Cl, dan S, sedangkan mineral

mikro dibutuhkan oleh tubuh dalam jumlah yang relatif lebih sedikit dibandingkan

mineral makro. Mineral mikro mencakup Zn, Cu, Fe, Se, Mn, Co dan Cr.

Pemberian unsur makro maupun mikro dalam bentuk organik dapat meningkatkan

ketersediaan, sehingga dapat diserap lebih tinggi dalam tubuh ternak (Muhtarudin,

2002 dan Muhtarudin et al., 2003). Secara umum penggunaan mineral didalam

tubuh berperan dalam pembentukan tulang dan gigi yang menyebabkan adanya

jaringan keras dan kuat, sebagai buffer yang efisien untuk menahan kelebihan
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keasaman atau kebebasan yang terjadi karena makanan-makanan, sebagai

aktivator sistem enzim maupun sebagai komponen dari sistem suatu enzim

(Tillman et al., 1998). Ditambahkan pula oleh Underwood (1977), bahwa mineral

berperan sebagai pengatur transport zat makanan ke sel, mengatur permeabilitas

membran sel dan mengatur metabolisme zat makanan.

I.1 Seng (Zn)

Little (1986), melaporkan bahwa kandungan Zn pada pakan ternak ruminansia di

Indonesia berkisar antara 20 dan 30 mg/kg bahan kering ransum, nilai ini jauh

dibawah kebutuhan ternak ruminansia. Ini sesuai dengan rekomendasi NRC

(1996), bahwa kandungan Zn pakan di Indonesia umumnya rendah dan kadar Zn

yang layak antara 40 dan 50 mg/kg. Seng (Zn) terdapat pada semua jaringan

tubuh, tetapi sebagian besar terdapat pada jaringan prostat, hati, ginjal, urat

daging, pankreas, limpa dan adrenal. Absorpsi seng terutama terjadi dibagian atas

usus kecil dan yang paling aktif pada duodenum. Menurut Hartati (1998), absorpsi

Zn yang utama terjadi pada bagian atas usus kecil. Penyerapan Zn dipengaruhi

oleh umur dan status Zn hewan. Absorpsi Zn sangat dipengaruhi oleh jumlah dan

imbangan mineral lain, kandungan seng dalam pakan dan bentuk seng yang

diserap. Pemberian mineral Zn dapat meningkatkan penampilan ternakdan

memacu pertumbuhan mikroba rumen (Putra, 1998).

I.2 Selenium (Se)

Salah satu unsur mineral mikro yang diperlukan ternak ruminansia adalah

selenium (Se). Tillman et al., (1998), menyatakan bahwa pemberian selenium
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dapat mencegah terjadinya distropi otot pada domba dan sapi, sedangkan pada

ternak unggas pemberian selenium dapat mencegah degenerasi nekrosis dan

diatesis eksudatif pada anak ayam. Mineral Se diketahui sebagai elemen

pelindung enzim glutation peroksidase dari kerusakan yang ditimbulkan oleh

lipida peroksidase dengan jalan merusak peroksida tersebut. Menurut Parakkasi

(1991), interaksi antara vitamin E dan Se dapat menyebabkan rusaknya sel.

Dengan adanya Se, lipid hidroperoksida akan dirubah menjadi alkohol-alkohol

yang sifatnya kurang berbahaya dibandingkan dengan zat-zat aslinya, sedangkan

vitamin E berperan sebagai antioksidan. Kadar Se dalam bahan pakan tidak selalu

sama dan masih banyak yang belum diketahui. Hal ini berkaitan erat dengan

kemampuan spesies suatu tanaman menyerap Se dan kadar Se itu sendiri di dalam

tanah. Tillman et al., (1998), menyebutkan tanah dapat mengandung 40 mg/kg Se

dan tanah yang mencapai 0,5 mg/kg Se dapat dikatakan berbahaya. Untuk ransum

sapi perah dianjurkan agar mengandung Se 0,3 ppm bahan kering ransum dan 40

mg/kg pada makanan kuda.

I.3 Tembaga (Cu)

Penimbunan tembaga (Cu) pada tubuh ternak terjadi di dalam hati. Pemberian

makanan ternak mengandung Cu harus lebih berhati-hati karena konsumsi Cu

berlebih dapat memungkinkan terjadinya keracunan. NRC (1996),

merekomendasikan angka kebutuhan Cu, yaitu 10 mg/kg untuk ternak ruminansia.

Pada ternak ruminansia Cu kurang baik diabsorpsi karena hanya 1--3% yang

diabsorpsi oleh tubuh ternak. Keterkaitan antara Cu dengan mineral lainnya

seperti Molibdenum (Mo) dan Sulfat juga merupakan salah satu faktor
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penyebabnya. Pada penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keracunan yang

disebabkan oleh Mo dapat dikurangi dengan pemberian CuSo4 dalam makanan

sehingga sulfat dalam makanan dapat mempengaruhi kerja Mo.

I.4 Kromium (Cr)

Kromium (Cr) untuk pertama kali diketahui sebagai unsur yang esensial pada

tahun 1959. Lebih banyak dibicarakan dalam hubungannya dengan Glucose

Tolerance Factor (GTF). Cr berperan sebagai Glucose Tolerance Factor 16

(GTF) dan tikus kekurangan Cr tidak dapat menggunakan glukosa yang

diinjeksikan dalam dosis tinggi dibandingkan tikus yang diberi suplemen Cr

dalam ransum. Mineral Cr dapat meningkatkan pemasukan glukosa ke dalam sel-

sel alveolus untuk pembentukan laktosa susu. Susu mengandung laktosa

(karbohidrat) yang prekursornya perlu disediakan dalam jumlah yang cukup.

Prekursor laktosa adalah propionate produksi fermentasi rumen. Gejala-gejala

defisiensi Cr berhubungan dengan GTF. Ternak yang kekurangan Cr

menunjukkan pertumbuhan yang terhambat degenerasi nekrotil dari hati dan

penggunaan glukosa yang kurang efisien (Tillman et al., 1998).

J. Kebutuhan Protein Kasar

Protein adalah senyawa organik kompleks yang mempunyai berat molekul tinggi.

Ruminansia mendapatkan protein dari 3 sumber, yaitu protein mikrobia rumen,

protein pakan yang lolos dari perombakan mikrobia rumen dan sebagian kecil dari

endogenus (Tillman et al., 1989). Tubuh memerlukan protein untuk memperbaiki

dan menggantikan sel tubuh yang rusak serta untuk produksi. Protein dalam tubuh
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diubah menjadi energi jika diperlukan. Protein dapat diperoleh dari bahanbahan

pakan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan dan yang berasal dari biji-bijian

(Sugeng, 1998). Protein didalam tubuh ternak ruminansia dapat dibedakan

menjadi protein yang dapat disintesis dan protein tidak dapat disintesis. Protein

yang dibutuhkan oleh ternak ruminansia yaitu dalam bentuk protein kasar adalah

jumlah nitrogen (N) yang terdapat didalam pakan dikalikan dengan 6,25 (Nx6,25),

sedangkan Prdd adalah protein pakan yang dicerna dan diserap dalam saluran

pencernaan (Siregar, 1994). Menurut Anggorodi (1979), kekurangan protein pada

sapi dapat menghambat pertumbuhan, sebab fungsi protein adalah untuk

memperbaiki jaringan, pertumbuhan jaringan baru, metabolisme, sumber energi,

pembentukan antibodi, enzim-enzim dan hormon. Tujuan umum dalam pemberian

pakan semua ternak adalah untuk menyediakan jumlah dan kualitas protein yang

benar untuk memaksimalkan produksi dan meminimalkan biaya pakan. Ternak

memerlukan nitrogen (protein) untuk tumbuh, berkembang dan berproduksi.

Ternak yang sedang tumbuh dan berkembang memerlukan konsentrasi protein

yang lebih tinggi dibanding ternak yang sudah mencapai kedewasaan (Kearl, 1982

dan NRC,1996). Dalam usaha peternakan, pemberian protein harus lebih

diperhatikan mengingat harga protein pakan per unit berat lebih mahal dibanding

nutrisi lainnya juga tidak semua protein yang dikonsumsi ternak dimanfaatkan

secara sempurna

K. Kebutuhan Serat Kasar

Ternak ruminansia dapat memanfaatkan sumber karbohidrat berasal dari hijauan

yang tidak dapat dimanfaatkan ternak non ruminansia. Sumber karbohidrat
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tersebut, menurut Preston dan Leng et al., (1984), berupa selulosa, hemiselulosa

dan pektin yang berikatan dengan lignin yang ada pada dinding sel tanaman pakan

dan berfungsi memperkuat struktur sel tanaman. Adanya struktur tersebut dalam

tanaman menjadikannya sebagai sumber utama serat kasar yang juga dibutuhkan

bagi ternak ruminansia, yang mana dapat merangsang perkembangan organ rumen

ternak dalam mencerna pakan agar lebih optimal. Serat kasar bagi ruminansia

digunakan sebagai sumber energi utama berperan penting dalam metabolisme

tubuh ternak. Kandungan serat kasar dalam pakan yang dikonsumsi ternak akan

mampengaruhi produksi VFA (Vollatile Fatty Acid). Asam asetat dan propionat

merupakan komponen utama VFA hasil fermentasi dalam rumen. Kandungan

VFA rumen akan berpengaruh pada konsumsi dan kecernaan pakan. Kadar serat

kasar yang tinggi dalam ransum, mengakibatkan ransum tersebut sulit dicerna,

sebaliknya kadar serat kasar terlalu rendah, menyebabkan gangguan pencernaan.

L. Kecernaan Pada Ternak Ruminansia

Pencernaan pada ternak ruminansia merupakan proses yang kompleks, melibatkan

interaksi yang dinamis antara makanan, mikroba dan hewan. Pencernaan

merupakan proses yang multi tahap. Proses pencernaan pada ternak ruminansia

terjadi secara mekanis di mulut, fermentatif oleh mikroba di rumen, dan hidrolisis

oleh enzim pencernaan di abomasum dan duodenum hewan induk semang.

Kecernaan pada ruminansia dapat ditentukan dengan menggunakan ternak secara

langsung (in vivo). Kecernaan in vivo merupakan suatu cara penentuan kecernaan

nutrient menggunakan hewan percobaan dengan analisis nutrient pakan dan feses

(Tillman et al., 1991). Kecernaan pakan ditetapkan berdasarkan jumlah bahan
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pakan yang dimakan dikurangi jumlah tinja (feses) yang dikeluarkan, demikian

juga dengan nutrien yang tercerna. Penetapan kecernaan secara in vivo dilakukan

menggunakan metode koleksi total atau total collection yang terdiri dari periode

adaptasi kandang dan pakan dan periode koleksi data masing-masing selama lima

hari. Koleksi data meliputi konsumsi selama 24 jam dari pukul 8.00 sampai pukul

8.00 pada hari berikutnya (Zakharia, 2013).

Oleh karena itu sangat penting apabila dapat mengetahui kualitas suatu bahan

pakan dan daya cerna bahan pakan tersebut dalam alat pencernaan ternak tersebut.

Karena zat- zat makanan yang terdapat dalam pakan akan dicerna menjadi zat

makanan yang lebih sederhana, karbohidrat menjadi monosakarida, protein

menjadi asam amino,lemak menjadi asam lemak dan gliserol. Jadi daya cerna

suatu bahan pakan dapat didefinisikan sebagai bahan pakan yang dikonsumsi oleh

seekor ternak dan tidak dikeluarkan lagi dalam bentuk feses.

M. Kecernaan Protein

Pencernaan protein pakan terdiri dari asam-asam amino yang digolongkan

menjadi asam-asam amino non-esensial dan asam-asam amino esensial. Efisiensi

penggunaan protein pakan bergantung dari kandungan asam-asam amino esensial

dan kadar asam-asam amino non esensial yang dapat digunakan untuk memenuhi

kebutuhan metaboliknya. Pada ternak ruminansia penggunaan protein pakan lebih

kompleks. Terdapat pencernaan mikrobial dan sintesa yang berjalan dalam

retikulorumen sehingga protein yang masuk abomasum dan usus halus adalah

suatu campuran pakan dan protein jasad renik (mikrobial) (Tillman et al., 1991).
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Protein pada ternak ruminansia akan diubah menjadi peptida, asam amino, dan

amonia. Didalam rumen protein mengalami hidrolisis menjadi peptide oleh enzim

proteolisis yang dihasilkan mikroba. Sebagian peptide digunakan untuk

membentuk protein tubuh mikroba dan sebagian lagi dihidrolisis menjadi

asamasam amino. Lebih kurang 82 persen mikroba rumen akan merombak asam-

asam amino menjadi amonia untuk selanjutnya digunakan untuk menyusun

protein tubuhnya. Proses deaminasi asam-asam amino menjadi amonia lebih cepat

dibanding proses proteolisis. Oleh sebab itu kadar asam-asam amino bebas di

dalam rumen selalu rendah (Soebarinoto et al., 1991).

Menurut Tillman et al., (1991), nilai protein mikroorganisme dipengaruhi oleh pH

rumen. Suasana asam akan menurunkan aktifitas protozoa dan menaikkan aktifitas

beberapan mikroba. Namun, pengaruh ini sebagian dapat dicegah dengan

melintasi atau menghin dari fermentasi protein yang biasanya terjadi pada pH

cairan rumen yang rendah. Fermentasi protein makanan yang rendah kualitasnya

dalam rumen dapat menaikkan kualitas protein, karena nilai biologis protein

mikroorganisme adalah tinggi. Perombakan beberapa protein adalah cepat,

sehingga menghasilkan kadar amonia rumen yang tinggi, sebagian diserap dan

disekresikan sebagai urea. Protein mikroba tersebut bersama dengan protein pakan

yang lolos degradasi mengalami kecernaan didalam usus oleh enzim-enzim

protease dengan hasil akhir asam amino (Sutardi, 1977).
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Gambar 1. Proses degradasi protein didalam rumen

N. Kecernaan Serat Kasar

Serat kasar yang sebagian besar terdiri dari selulosa dan lignin hampir seluruhnya

tidak dapat dicerna oleh ruminansia. Selulosa dan hemiselulosa adalah komponen

dalam dinding sel tanaman dan tidak dapat dicerna oleh hewan-hewan

monogastrik (berperut tunggal), sedangkan hewan-hewan ruminansia karena

mempunyai zat-zat jasad renik, maka ternak itu mempunyai kemampuan yang

lebih untuk mencerna selulosa dan hemiselulosa, yaitu secara enzimatik. Lignin

bukan termasuk dalam golongan hidrat arang, tetapi berada dalam tanaman dan

merupakan bagian atau kesatuan dalam karbohidrat. Zat ini bersama-sama

selulosa membentuk komponen yang disebut lingo-selulosa, yang mempunyai

koefisien cerna sangat kecil (Santoso, 1987).

Penyusunan ransum, selulosa diistilahkan dengan nama serat kasar. Selulosa

merupakan kelompok organik dalam tumbuh-tumbuhan diduga terdiri dari

selulosa. Meskipun selulosa dan pati adalah polisakarida yang terdiri dari unit-unit
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glikogen, ternak hanya mempunyai enzim yang dapat menghidrolisa pati,

karenanya selulosa tidak dapat dicerna sama sekali. Selulosa terdapat terutama

didalam dinding sel dan bagian tumbuh-tumbuhan yang berkayu (Anggorodi,

1985). Kecernaan serat suatu bahan makanan mempengaruhi kecernaan pakan,

baik dari segi jumlah maupun komposisi kimia seratnya (Tillman et al., 1991).

Cuthbertson (1969), menambahkan bahwa serat tidak pernah digunakan

seluruhnya oleh ruminansia dan sekitar 20--70% dari serat kasar yang dikonsumsi

dapat ditemukan didalam feses. Tillman et al., (1989), mengatakan bahwa hewan

tidak menghasilkan enzim untuk mencerna selulosa dan hemiselulosa, tetapi

mikroorganisme dalam suatu saluran pencernaan menghasilkan selulase dengan

hemiselulase yang dapat mencerna selulosa dan hemiselulosa, juga dapat

mencerna pati dan karbohidrat yang larut dalam air menjadi asam-asam asetat,

propionat dan butirat.

Serat kasar terdiri dari selulosa, hemiselulosa dan lignin (Tillman et al., 1989).

Bagi ternak ruminansia, selulosa merupakan sumber energi bagi mikroorganisme

dalam rumen dan sebagai bahan pengisi rumen, sedangkan bagi ternak

monogastrik selulosa adalah komponen yang tidak dapat dicerna. Meskipun bagi

ternak nonruminansia selulosa tidak memiliki peran spesifik, namun

keberadaannya penting dalam meningkatkan gerak peristaltik. Selulosa dicerna

dalam tubuh ternak dalam saluran pencernaan oleh selulase hasil jasad renik dan

menghasilkan selubiosa, yang kemudian dihidrolisis lebih lanjut untuk

menghasilkan glukosa. Hasil pencernaan oleh jasad renik terhadap selulosa adalah

VFA (Volatile Fatty Acid) yang terdiri atas campuran asam asetat, asam propionat
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dan asam butirat, dan sebagai hasil sampingan adalah gas metana dan CO2.

Tillman et al., 1989.

Gambar 2. Struktur selulosa

Pada ternak ruminansia serat kasar menjadi sangat penting karena bahan ini

digunakan dalam membantu proses pencernaan makanan. Disamping itu, serat

kasar pada ruminansia juga akan didegradasi dalam rumen dengan bantuan

bakteri, protozoa, dan jamur. Ketiga jenis mikroorganisme tersebut mampu

merombak serat kasar pada bahan pakan hijauan sehingga mampu diserap oleh

dinding usus secara sempurna. Hal ini menegaskan bahwa bagi ternak ruminansia

fraksi serat dalam 37 makanannya berfungsi sebagai sumber utama energi, di

mana sebagian besar selulosa dan hemi selulosa dari serat dapat dicerna oleh

mikroba yang terdapat dalam sistem pencernaannya. Ruminansia dapat mencerna

serat dengan baik, sekitar 70--80% pemenuhan kebutuhan energi berasal dari

serat.
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III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus--Desember  2017, bertempat di

Kandang Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Analisis

pengukuran, analisis bahan pakan, dan feses dilakukan di Laboratorium Nutrisi

dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung.

B. Alat dan Bahan Penelitian

B.1. Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan adalah kandang berkapasitas 12 ekor kambing,

timbangan digital, timbangan gantung, timbangan duduk, tali, kandang jepit,

sekop, ember, terpal, cangkul, chopper dan plastik. Alat yang digunakan untuk

analisis proksimat adalah kertas saring, oven, desikator, cawan porselin, alat

soxhlet, alat kondensor, timbangan analitik dan kompor listrik.

B.2. Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini berupa 12 ekor kambingdengan

penggunaan limbah kelapa sawit (pelepah daun dan bungkil sawit), silase, dan
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mineral mikro organik. Pemberian pakan dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu pada

pagi dan sore hari dengan jumlah pemberian secara adlibitum.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4

macam perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan ransum yang diberikan, yaitu :

R1 = Ransum berbasis limbah kelapa sawit tanpa pengolahan

R2 = Ransum berbasis limbah kelapa sawit terfermentasi

R3 = R2 + Daun singkong

R4 = R3 + mineral mikro organik (Zn 40 ppm, Cu 10 ppm, Se 0,10 ppm, Cr 0,30 ppm)

Ransum basal terdiri dari onggok, bungkil sawit, daun dan pelepah sawit, daun

singkong, dedak padi, urea dan premix. Formulasi ransum yang digunakan dalam

penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Ransum Perlakuan

Bahan Pakan
Imbangan %

R1 R2 R3 R4

Onggok 39 39 39 39

Bungkil sawit 18 _ _ _

Silase bungkil sawit _ 18 18 18

Pelepah sawit 15 _ _ _

Silase pelepah sawit _ 15 15 15

Rumput lapang 15 15 _ _

Daun singkong fermentasi _ _ 15 15

Dedak padi 10 10 10 10

Urea 2 2 2 2

Premix 1 1 1 1
Mineral mikro organik 0,001
Total 100 100 100 100
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K3R1 K3R3

K1R4 K1R3 K1R1 K1R2 K2R2 K2R3 K2R1 K2R4 K3R2 K3R4

Gambar 3. Tata Letak Kandang Perlakuan

D.  Prosedur Penelitian

Pada tahap persiapan penelitian ini diawali dengan membersihkan kandang,

peralatan dan lingkungan sekitar kandang. Kemudian melakukan penimbangan

kambing dan memasukkan kedalam kandang sesuai dengan rancangan percobaan

dan tata letak yang telah ditentukan. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap.

Tahap pertama merupakan prelium, yaitu kambing percobaan diberi ransum

perlakuan tahap ini berlangsung selama 30 hari. Tahap kedua yaitu tahap

pengambilan data. Tahap ini dilakukan setelah ternak mengonsumsi ransum

perlakuan selama 60 hari. Koleksi feses dan awal koleksi berlangsung selama 5

hari.Jumlah ransum yang dikonsumsi dan yang tersisa ditimbang selama tahap

pengambilan data. Sampel ransum dan sampel feses selama periode diambil untuk

analisis proksimat. Tahap ketiga yaitu tahap pengambilan data analisis pada masa

akhir penelitian.

E. Persiapan Mineral Zn, Cu, Se dan Cr

E.1 Zn-lysinat

2 Lys(HCL)2 + ZnSO4 Zn(Lys(HCL)2) + SO42-

Siapkan 43,823 gr lysine HCL kemudian dilarutkan dalam 100 ml air + 16,139

grZnSO4 yang dilarutkan dalam 100 ml air.
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E.2 Cu-lysinat

2 Lys(HCL)2 + CuSO4 Cu(Lys(HCL)2) + SO42-

Siapkan 43,823 gr lysine HCL kemudian dilarutkan dalam 100 ml air + 15,995

grCuSO4 yang dilarutkan dalam 100 ml air.

E.3 Se-lysinat

2 Lys(HCL)2 + NaSeO35H2O LysSO3 + 2 NaCl

Siapkan 0,8712 gr lysine (HCL)2 kemudian dilarutkan dalam 100 ml air +

0,627 gr NaSeO3 yang dilarutkan dalam 100 ml air.

E.4 Cr-lysinat

3 Lys(HCL)2 + CrCl36H2O Lys3Cr + H2O

Siapkan 11,2 gr lysine (HCL)2 kemudian dilarutkan dalam 100 ml air + 0,5

grCrCl36H2O yang dilarutkan dalam 100 ml air.

F. Persiapan Ransum Basal

Menyiapkan timbangan, kemudian timbang sesuai ukuran pakan yang akan

dicampurkan untuk membuat ransum basal. Ransum basal utama yang digunakan

adalah onggok, bungkil sawit, pelepah sawit, dedak padi, rumput lapang, urea dan

premix. Aduk hingga semua bahan-bahan tersebut meratamaka jadilah ransum

basal yang diinginkan untuk pakan ternak kambing.
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G.  Persiapan Limbah Sawit Terfermentasi

Menyiapkan limbah sawit yang terdiri dari pelepah daun dan bungkil sawit.

Terlebih dahulu daun dan pelepah sawit dikeringkan untuk mengurangi kadar

airhingga 30%. Bungkil sawit tidak dilakukan pengeringan karena bungkil sawit

memiliki kadar air sebesar 10%. Setelah bahan-bahan tersebut siap, masing-

masing dari bahan tersebut kemudian dicampur dengan EM-4.Setelah dicampur

dengan EM-4, disimpan secara anaerob yaitu dipadatkan dan ditutup rapat-rapat

agar tidak ada udara yang masuk dan didapatkan hasil darifermentasi yang

maksimal. Proses fermentasi berlangsung sampai 20 hari setelah itu dapat

digunakan untuk pakan.

Gambar 4. Skema limbah sawit terfermentasi.
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H. Persiapan Silase daun singkong

Persiapan silase daun singkong, fermentasi daun sinkong dilakukan dengan cara

yang hampir sama dengan apa yang dilakuakan dalam pembuatan silase limbah

sawit, yaitu dengan mencampur daun singkong dengan cairan EM-4 dan

menyimpan dalam kondisi anaerob selama 14 hari sebelum digunakan.

I. Prosedur Koleksi Sampel

Metode kecernaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode koleksi

total. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sapel ransum dan

sampel feses yang diperoleh selama 30 hari masa prelium dan 5 hari pengambilan

data. Sampel feses yang dikoleksi sebanyak 10%. Sampel ransum yang diambil

sebanyak 100 gram dari ransum yang diberikan pada ternak, kemudian ditimbang

sebagai berat segar (BS) dan dijemur untuk mengetahui berat kering udara (BKU).

BKU diperoleh dengan cara menjemur sampel dibawah sinar matahari kemudian

ditimbang. Sampel tersebut kemudian dianalisis protein kasar (PK) dan serat kasar

(SK). Menurut Tillman et al., (1991), kecernaan dihitung berdasarkan bahan

kering

dengan rumus :

Σ zat makanan yang dikonsumsi (g) - Σ zat makanan dalam feses (g)
X 100%

Σ zat makanan yang dikonsumsi (g)
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J. Prosedur Analisis Proksimat

Analisis proksimat menurut Fathul (1999) :

1. Kadar Protein Kasar

Pengukuran kadar protein kasar dilakukan dengan prosedur sebagai berikut :

a. menimbang kertas saring biasa (6 x 6 cm²) dan mencatat bobotnya (A);

b. memasukkan sampel analisa sebanyak 0,1 g dan kemudian mencatat bobotnya

(B);

c. memasukkan sampel ke dalam labu Kjeldahl. Menambahkan 15 ml H₂SO₄

pekat. Menambahkan 0,2 g campuran garam;

d. menyalakan alat destruksi, kemudian mengerjakan destruksi. Mematikan alat

destruksi apabila sampel berubah warna menjadi jernih kehijauan, lalu

mendiamkan sampai menjadi dingin;

e. menambahkan 200 ml air suling. Menyiapkan 25 ml H₂BO3 di gelas

Erlenmeyer, kemudian ditetesi 2 tetes indikator (larutan berubah menjadi biru)

memasukkan ujung alat kondensor ke dalam gelas tersebut dan harus dalam

posisi terendam;

f.  menyalakan alat destilasi dan menambahkan 50 ml NaOH 45% ke dalam labu

Kjeldahl. Mengangkut ujung alat kondensor yang terendam, apabila larutan

telah menjadi sebanyak 2/3 bagian dari gelas tersebut dan matikan alat destilasi.

g. membilas ujung kondensor dengan air suling dengan menggunakan botol

semprot dan menyiapkan alat untuk titrasi. Mengisi buret dengan larutan HCl

0,1 N. Mengamati dan membaca angka pada buret kemudian mencatat (L1);

h.  menghentikan titrasi apabila larutan berubah warna menjadi hijau, mengamati

buret dan membaca angka, kemudian mencatatnya (L2);
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i. menghitung kadar protein kasar dengan rumus berikut :

N = ( Lblanko – Lsampel ) x Nbasa x N/1000 x 100%

B - A

Keterangan :

N = besarnya kandungan nitrogen (%)
Lblanko = volume titran untuk blanko (ml)
Lsampel = volume titran untuk sampel (ml)
Nbasa = normalitas HaOH sebesar 0,1
N = berat atom nitrogen 14
A = bobot kerta saring biasa (gram)
B = bobot kertas saring biasa berisi sampel (gram)

Menghitung kadar protein denga rumus sebagai berikut :

KP = N x FP

Keterangan :

KP = kadar protein kasar (%)
N = kandungan nitrogen
FP = angka faktor protein untuk pakan nabati sebesar 6,25

2. Kadar Serat Kasar

Pengukuran kadar serat kasar dilakukan dengan prosedur sebagai berikut :

a. menimbang kertas dan mencatat bobotnya (A);

b. memasukkan sampel analisis sebanyak 0,1 g dan kemudian mencatat bobotnya

(B);

c. menuangkan sampel analisa ke dalam gelas Erlenmeyer, lalu menambahkan

200 ml H₂SO₄ 0,25 N menghubungkan gelas erlenmeyer dengan alat

kondensor dan menyalakan panas. Memanaskan selama 30 menit terhitung

sejak awal mendidih;
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d. menyaring dengan corong kaca beralas kain linen, kemudian membilas dengan

air suling panas dengan menggunakan botol semprot sampai bebas asam.

Melakukan uji kertas lakmus untuk mengetahui bebas asam, kemudian

memasukkan residu kembali ke gelas Erlenmeyer;

e. menambahkan 200 ml NaOH 0,313 N. Menghubungkan gelas Erlenmeyer

dengan alat kondensor kemudian memanaskan selama 30 menit terhitung sejak

awal mendidih. Menyaring dengan menggunakan corong kaca beralas kertas

saring Whatman ashles yang diketahui bobotnya (C);

f.  membilas dengan air suling panas dengan menggunakan botol semprot sampai

bebas busa. Melakukan uji kertas lakmus untuk mengetahui bebas basa, lalu

bilas dengan aceton;

g. melipat kertas saring Whatman ashles berisi residu, memanaskan didalam oven

105 ͦ C selama 6 jam. Mendinginkan di dalam desikator selama 15 menit,

kemudian menimbang dan mencatat bobotnya (D);

h. meletakkan ke dalam cawan porselin yang sudah diketahui bobotnya (E);

i. mengabukan didalam tanur 600 ͦ C selama 2 jam, lalu matikan tanur.

Mendiamkan ± sampai warna merah membara pada cawan sudah tidak ada.

Memasukkan ke dalam desikator, sampai mencapai suhu kamar, lalu

menimbang mencatat bobotnya (F);

j. menghitung kadar serat kasar dengan rumus berikut :

KS = (D – C) – (F – E)
X 100 %

(B – A)
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Keterangan :

KS = kadar serat kasar (%)
A = bobot kertas (gram)
B = bobot kertas berisi sampel analisa (gram)
C = bobot kertas saring Whatman Eashles (gram)
D = bobot kertas saring Whatman Eashles berisi residu (gram)
E = bobot cawan porselin (gram)
F = bobot cawan porselin berisi abu (gram)

K. Peubah yang Diamati

Kecernaan zat-zat makanan yang diukur adalah protein kasar dan serat kasar

sedangkan koefisien cerna diukur dengan cara menghitung selisih antara zat-zat

makanan yang terkandung dalam makanan yang dimakan dengan zat-zat makanan

yang terdapat dalam feses.

L. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis of varian (ANOVA) apabila dari

hasil analisis varian berpengaruh nyata pada satu peubah maka analisis akan

dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf nyata 5% dan atau

1%.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat di simpulkan bahwa :

1. Penambahan suplementasi silase daun singkong dan mineral mikro organik

pada ransum berbasis limbah kelapa sawit tidak berpengaruh nyata terhadap

kecernaan protein kasar dan serat kasar pada ternak kambing

2. kecernaan serat kasar maupun protein kasar sanggat dipengaruhi oleh tingkat

protein ransum. Dari hasil analisis ransum perlakuan sangatlah baik berkisar

antara 14,95--17,34%  ini relatif sama. Hal tersebut yang mempengaruhi tidak

berbeda nyata pada kecernaan serat kasar dan protein kasar.

B. Saran

Ransum berbasis limbah kelapa sawit dan penambahan silase daun singkong baik

jika digunakan sebagai pakan alternatif pengganti hijauan selain limbah pertanian

yang cukup banyak tersedia mampu mengatasi keterbatasan hijauan. Kandungan

serat kasar yang tinggi pada pelepah daun kelapa sawit dapat diatasi dengan

pengolahan fermentasi untuk menurunkan serat kasar nya.
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